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FAKTOR-FAKTOR YANG BERPENGARUH TERHADAP TINGKAT 

KEPATUHAN MINUM OBAT ANTIHIPERTENSI LANSIA PENDERITA 

HIPERTENSI DI POSYANDU KURAHAN 

ABSTRAK 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan kondisi medis yang memerlukan terapi 

seumur hidup, sehingga dibutuhkan kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan 

untuk menghindari komplikasi dan kematian dini. Faktor-faktor yang diduga dapat 

memengaruhi kepatuhan, antara lain jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan, 

lama menderita hipertensi, tingkat pengetahuan mengenai hipertensi, akses ke 

pelayanan kesehatan, dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan serta motivasi 

berobat.  

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada lansia hipertensi di Posyandu Kurahan.  

 

Metode: Penelitian menggunakan metode potong lintang dengan pengambilan data 

secara total sampling. Sampel yang diambil sejumlah 35 orang sesuai kriteria inklusi 

penelitian. Tingkat kepatuhan diukur dengan menggunakan kuesioner MMAS-8. 

Analisis memakai uji fisher exact test untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dan 

uji korelasi Spearman's test untuk mengetahui kuatnya hubungan.  

Hasil: Tidak didapatkan hubungan signifikan antara jenis kelamin, pendidikan terakhir, 

pekerjaan, lama menderita hipertensi, tingkat pengetahuan mengenai hipertensi, akses 

ke pelayanan kesehatan, dukungan keluarga, peran tenaga kesehatan serta motivasi 

berobat terhadap kepatuhan minum obat antihipertensi. 

Kesimpulan Penelitian: Seluruh faktor yang diteliti tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kepatuhan minum obat antihipertensi. 

Kata Kunci: Hipertensi, Kepatuhan Minum Obat, MMAS 
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FACTORS THAT INFLUENCED THE LEVEL OF ANTIHYPERTENSIVE 

DRUG ADHERENCE ON ELDERLY WITH HYPERTENSION AT 

POSYANDU KURAHAN 

 

ABSTRACT 

 

Background: Hypertension is a medical condition that requires a lifelong therapy, a 

medication adherence is needed to avoid complications and early death. Some factors 

are expected to affect medication adherence, such as gender, recent education, 

occupation, duration of suffering from hypertension, level of knowledge about 

hypertension, access to health services, family support, role of health workers and 

treatment motivation. 

 

Objective: To determine the factors that affect the level of elderlies adherence on 

taking antihypertensive drugs at Posyandu Kurahan. 

 

Methods : This study used a cross-sectional method with total sampling of data. There 

are 35 people qualified as samples according to the criteria for research inclusion. The 

level of adherence was measured using the MMAS-8. Fisher exact test were used for 

the analysis to determine whether there is some correlation and the Spearman's 

correlation test to determine the strength of the correlation. 

 

Results : There is no significant correlation between gender, recent education, 

occupation, duration of suffering from hypertension, level of knowledge about 

hypertension, access to health services, family support, the role of health workers and 

motivation for treatment on adherence to taking antihypertensive drugs. 

 

Conclusion : The entire factors have no significant correlation with antihypertension 

medication adherence. 

 

Keywords : Hypertension, Drug Adherence, MMAS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 Hipertensi merupakan salah satu penyebab utama kematian dini di 

dunia. Seseorang dapat dikatakan hipertensi apabila tekanan darah sistolik ≥ 

140 mmHg dan diastolik ≥ 90 mmHg. Pada tahun 2021, sebanyak 1,28 miliar 

penduduk dunia mengalami hipertensi serta diperkirakan akan terjadi 

peningkatan jumlah penyandang hipertensi pada tahun 2025 menjadi 1,5 miliar 

orang (WHO, 2021). Peningkatan prevalensi kejadian hipertensi juga terjadi di 

Indonesia, yaitu 25,8% (2013) hingga 34,11% (2018) (Dinas Kesehatan DIY, 

2020). Penyakit hipertensi di daerah Yogyakarta masuk dalam 10 besar 

penyakit tidak menular terbanyak dan 10 besar penyebab kematian dengan 

jumlah penderita hipertensi usia ≥ 15 tahun sebanyak 24.330 orang, sedangkan 

di Bantul mencapai 210.112 orang (Dewi, 2020; Dinas Kesehatan DIY, 2020).  

 Hipertensi yang tidak ditangani dengan baik, dapat menyebabkan 

kerusakan pada berbagai organ. Kerusakan ini bisa disebut dengan komplikasi. 

Komplikasi hipertensi yang umum terjadi misalnya stroke dan serangan jantung 

(Damanik & Sitompul, 2020). Komplikasi juga meningkatkan risiko kematian 

dini dan lansia, yaitu kelompok usia ≥ 60 tahun, termasuk kelompok yang 

rentan mengalami komplikasi (Kemenkes, 2019). Lansia di Indonesia cukup 

banyak. Populasinya meningkat dari 25,64 juta jiwa (2019) menjadi 26,82 juta 
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jiwa (2020) dan Yogyakarta menjadi kota dengan lansia terbanyak di Indonesia, 

yaitu mencapai 577.823 orang pada tahun 2020 dari total penduduknya 

sebanyak 3.668.719 jiwa (Badan Pusat Statistik, 2021). Sebuah penelitian 

menunjukkan sebanyak 45,6% pasien mengalami stroke pada usia 65-74 tahun, 

yang disebabkan karena riwayat hiperetensi sebelumnya dan gaya hidup yang 

buruk. Penelitian tersebut juga menunjukkan hipertensi dapat meningkatkan 

komplikasi stroke, yaitu sebanyak 6,18 kali dibandingkan dengan yang tidak 

menderita stroke (Hisni et al, 2022). Akibat kerentanan morbiditas dan 

mortalitas ini, intervensi pada pasien hipertensi penting untuk dilakukan.  

 Intervensi hipertensi adalah terapi yang dilakukan jangka panjang 

bahkan seumur hidup. Upaya menjaga tekanan darah agar tetap stabil adalah 

penanganan terapi nonfarmakologi, dengan menjaga modifikasi gaya hidup dan 

farmakologi, dengan mengonsumsi obat antihipertensi yang direkomendasikan 

(Muhadi, 2016). Maka dari itu, terapi hipertensi sangat dipengaruhi oleh 

kepatuhan pasien. Kepatuhan terapi obat antihipertensi dapat meningkatkan 

kualitas hidup pasien, sedangkan ketidakpatuhan terapi hipertensi dapat 

meningkatkan biaya pengobatan, morbiditas, bahkan mortalitas (Pramana et al, 

2019). Hal serupa juga disebutkan oleh American Heart Association, bahwa 

permulaan terapi dan kepatuhan terapi jangka panjang adalah hal yang penting 

sebagai langkah awal dan tujuan dari terapi itu sendiri, yakni menurunkan 

tekanan darah (Choudhry et al, 2021). Disebutkan pula sebanyak 60% pasien 

hipertensi yang sudah didiagnosis memiliki kontrol dan terapi hipertensi yang 
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buruk. Faktor penyebabnya seperti jarak rumah yang jauh ke pelayanan 

kesehatan sehingga sulit mengakses layanan kesehatan (Choudhry et al, 2021). 

Penelitian lain di Gunungpati Kota Semarang menyebutkan tingkat 

pengetahuan tentang hipertensi dapat menjadi faktor pasien tidak patuh 

pengobatan. Sebanyak 72,9% pasien yang tidak patuh pengobatan memiliki 

tingkat pengetahuan rendah tentang hipertensi (Puspita, 2016). Berdasarkan 

data tersebut, peneliti termotivasi untuk mencari faktor-faktor lain yang dapat 

memengaruhi kepatuhan minum obat antihipertensi pada pasien lansia 

penderita hipertensi.  

 Penelitian ini dilakukan di daerah Bantul, Kecamatan Sanden, tepatnya 

di Posyandu Kurahan. Sebelumnya, tim Fakultas Kedokteran Universitas 

Kristen Duta Wacana (FK UKDW) pernah melakukan kegiatan di Posyandu 

yang sama. Secara singkat, kegiatan tersebut dilakukan untuk menerapkan 

model posyandu lansia baru agar kembali berjalan dengan baik setelah adanya 

pandemi COVID-19. Fokus utama penyakit pada lansia yang diperhatikan 

adalah hipertensi dan diabetes melitus. Intervensi yang dilakukan pada lansia 

hipertensi dan diabetes melitus dengan memberikan tanaman kumis kucing dan 

stevia pada kebun Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dusun. Tanaman kumis 

kucing dipercaya mampu menurunkan tekanan darah (Nugroho et al, 2022). 

Dari intervensi yang dilakukan pada lansia penderita hipertensi, peneliti dapat 

melakukan evaluasi kegiatan sebelumnya melalui penelitian ini.  
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1.2 Masalah Penelitian 

a. Bagaimana tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia 

penderita hipertensi di Posyandu Kurahan, Bantul? 

b. Apa saja faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan minum  

obat antihipertensi pada lansia penderita hipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

a. Mengetahui tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi lansia 

penderita hipertensi di Posyandu Kurahan, Bantul.  

b. Mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap tingkat 

kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia di Posyandu 

Kurahan, Bantul.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 

b. Mengetahui hubungan antara pendidikan terakhir dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 
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c. Mengetahui hubungan antara pekerjaan dengan tingkat kepatuhan 

lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, Bantul. 

d. Mengetahui hubungan antara lama menderita hipertensi dengan 

tingkat kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu 

Kurahan, Bantul. 

e. Mengetahui korelasi antara tingkat pengetahuan dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 

f. Mengetahui korelasi antara akses pelayanan kesehatan dengan 

tingkat  kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu 

Kurahan, Bantul. 

g. Mengetahui korelasi antara dukungan keluarga dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 

h. Mengetahui korelasi antara peran tenaga kesehatan dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 

i. Mengetahui korelasi antara motivasi berobat dengan tingkat 

kepatuhan lansia minum obat antihipertensi di Posyandu Kurahan, 

Bantul. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi responden, peneliti berharap penelitian dapat menyadarkan 

subyek agar semakin patuh dalam meminum obat antihipertensi. 

b. Bagi instansi terkait, seperti posyandu dan puskesmas, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi gambaran data lansia hipertensi di 

Posyandu Kurahan. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan kepada 

pembaca mengenai tingkat kepatuhan dan faktor-faktor yang 

memengaruhi kepatuhan konsumsi obat antihipertensi. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Nama Subjek Judul Metode Hasil 

(W. 

Pratiwi et 

al, 2020) 

Seluruh pasien 

rawat jalan 

penderita 

hipertensi di 

Klinik Pratama 

Griya Kesehatan 

Indonesia Jabar 

bulan Oktober-

Desember 2019 

Faktor-faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan Kepatuhan 

Dalam Menjalani 

Pengobatan Pada 

Penderita 

Hipertensi di Klinik 

Pratama GKI Jabar, 

Jakarta Pusat 

Observasio

nal analitik 

pendekatan 

cross 

sectional 

Terdapat tiga variabel 

yang paling 

mempengaruhi yaitu 

tingkat pengetahuan 

tentang hipertensi, 

sosial ekonomi serta 

tingkat pendidikan 

terakhir 

(Pramana 

et al, 

2019) 

Populasi anggota 

prolanis 

Puskesmas 

Pringapus 

Kabupaten 

Semarang dengan 

diagnosis 

hipertensi dengan 

Faktor-faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kepatuhan Minum 

Obat Pasien 

Hipertensi Peserta 

Prolanis di 

Puskesmas 

Pringapus 

Deskriptif 

analitik 

pendekatan 

cross 

sectional 

Faktor yang paling 

berpengaruh terhadap 

kepatuhan pasien 

minum obat hipertensi 

anggota prolanis di 

Puskesmas Pringapus 

adalah faktor 

pendidikan 
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telah melakukan 

pengobatan lebih 

dari 1 tahun 

Kabupaten 

Semarang 

(Made et 

al, 2020) 

Pasien hipertensi 

rawat jalan dari 

lima puskesmas 

terpilih yang 

mendapat obat 

antihipertensi dan 

terdaftar anggota 

prolanis di 

Puskesmas kota 

Malang sesuai 

kriteria 

Hubungan Antara 

Dukungan Keluarga 

Dengan Tingkat 

Kepatuhan 

Pengobatan Pasien 

Hipertensi Rawat 

Jalan Pada Program 

Pengelolaan 

Penyakit Kronis 

Observasio

nal analitik 

pendekatan 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

antara dukungan 

keluarga dengan 

tingkat kepatuhan 

pengobatan pasien 

hipertensi 

(Rasajati 

et al, 

2015) 

Pasien hipertensi 

di Puskesmas 

Kedungmundu 

bulan Januari-

Desember 2013 

berjumlah 1179 

orang 

Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan Kepatuhan 

Pengobatan Pada 

Penderita 

Hipertensi Di 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Kedungmundu Kota 

Semarang 

Survei 

analitik 

pendekatan 

cross 

sectional 

Terdapat hubungan 

bermakna antara status 

pekerjaan, jarak rumah 

terhadap layanan 

kesehatan, tingkat 

pengetahuan 

tatalaksana hipertensi, 

motivasi berobat dan 

dukungan keluarga 

terhadap kepatuhan 

pengobatan penderita 

hipertensi 

(Puspita, 

2016b) 

Pasien hipertensi 

yang melakukan 

pengobatan bulan 

Januari-Desember 

2014 di sekitar 

Puskesmas 

Gunungpati Kota 

Semarang 

Faktor-faktor yang 

Berhubungan 

dengan Kepatuhan 

Penderita 

Hipertensi dalam 

Menjalani 

Pengobatan (Studi 

Kasus di Puskesmas 

Gunungpati Kota 

Semarang 

Deskriptif 

analitik 

pendekatan 

cross 

sectional 

Faktor-faktor yang 

memiliki hubungan 

bermakna dengan 

tingkat kepatuhan 

minum obat adalah 

tingkat pendidikan, 

lama menderita 

hipertensi, tingkat 

pengetahuan tentang 

hipertensi, dukungan 

keluarga, peran 

petugas kesehatan, 

serta motivasi berobat 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, ialah perbedaan waktu 

dan lokasi penelitian. Penelitian ini mulai dilakukan pada tahun 2022 di Posyandu 

Kurahan, Bantul. Adapun topik penelitian yang diangkat belum pernah diteliti di lokasi 

tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Secara statistik, hasil yang didapatkan mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi lansia penderita 

hipertensi di Posyandu Kurahan adalah sebagai berikut: 

1. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan tingkat kepatuhan minum 

obat antihipertensi pada lansia   

2. Tidak ada hubungan antara pendidikan terakhir dengan tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada lansia  

3. Tidak ada hubungan antara pekerjaan dengan tingkat kepatuhan minum 

obat antihipertensi pada lansia  

4. Tidak ada hubungan antara lama menderita dengan tingkat kepatuhan 

minum obat antihipertensi pada lansia  

5. Korelasi rendah atau tidak signifikan antara tingkat pengetahuan dengan 

tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia  

6. Korelasi rendah atau tidak signifikan antara akses ke pelayanan kesehatan 

dengan tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia  

7. Korelasi rendah atau tidak signifikan antara dukungan keluarga dengan 

tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia  
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8. Korelasi rendah atau tidak signifikan antara peran tenaga kesehatan dengan 

tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia  

9. Korelasi rendah atau tidak signifikan antara motivasi berobat dengan 

tingkat kepatuhan minum obat antihipertensi pada lansia  

 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, saran yang dapat diberikan: 

1. Faktor-faktor lain yang dapat diteliti peneliti selanjutnya, seperti pengaruh 

efek samping obat, jenis obat yang diminum, dan sebagainya. 

2. Posyandu Lansia Kurahan kiranya dapat terus memperbaharui data pada 

posyandu lansia.   
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